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Abstract 
This study aimed to determine the effect of fraud hexagon 
on fraudulent financial statement. The research was 
conducted in BUMN companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange with an observation period of 2018-2022. 
The sampling methode used was purposive sampling, while 
the research sample consisted of 24 companies were 
indexed on the IDX. The data analysis technique used is 
Multiple Linear Regression Analysis. The study results 
show pressure affects fraudulent financial statements. The 
Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization, and 
Arrogance have no effect on the Fraudulent Financial 
Report. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang sistematis pada suatu 
periode akuntansi dan digunakan sebagai media untuk menilai kinerja perusahaan serta 
kesehatan keuangan suatu entitas. Laporan keuangan dikatakan berkualitas jika mengandung 
unsur kualitatifnya yaitu: Memuat informasi yang mudah dipahami, dapat dibandingkan 
(Comparable), terbebas dari kesalahan material dan dapat di andal kan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan para pengguna dalam pengambilan keputusan (Yulia, 2018). laporan 
keuangan wajib untuk disusun sesuai dengan regulasinya yaitu berdasarkan SAK yang telah 
ditetapkan IAI (Dewi dan Yuliati, 2022). 

Tetapi untuk memaksimalkan keuntungan pihak manajemen perusahaan bisa saja 
melakukan hal-hal yang tidak seharusnya. Salah satunya adalah dengan melakukan 
fraudulent financial statement yaitu praktik yang dilakukan dengan menampilkan pernyataan 
palsu (salah saji) diartikan juga sebagai penghilangan informasi material pada financial 
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statement dan merugikan pengguna agar kinerja perusahaan tetap dinilai positif dan 
memenuhi harapan pengguna (ACFE, 2022). Akibatnya informasi yang ditampilkan menjadi 
tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya sehingga merugikan pihak yang memiliki 
kepentingan (Achmad et al., 2022). 

Teori keagenan menggambarkan terjadinya Fraudulent financial statement sebagai 
situasi yang terjadi karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agent. Perbedaan 
kepentingan yang terjadi adalah pemegang saham (principal) memiliki tujuan untuk 
mendapatkan return yang tinggi atas modal yang diinvestasikan pada perusahaan sementara 
managemen (agent) memiliki tujuan untuk mendapatkan kompensasi yang besar atas hasil 
kinerjanya. Situasi ini yang memotivasi manajemen untuk melakukan fraudulent financial 
statement yang merugikan pemegang saham (Ali, 2020). 

Berdasarkan ACFE Global (Association of Certified Fraud Examiners) dalam RTTN (Report 
to the Nation) tahun 2022 fraudulent financial statement memiliki angka keterjadian kasus paling 
rendah dibandingkan kasus fraud yang lain. Akan tetapi dampak kerugian yang dialami dari kasus 
fraudulent financial statement merupakan yang paling tinggi dibandingkan jenis fraud lainnya yaitu 
US$593.000 disusul dengan kasus korupsi dengan kerugian $150.000 terakhir penyalahgunaan aset 
sebesar $100.000. Selain itu survei ACFE Indonesia (2019-2022) menyatakan bahwa Lembaga 
pemerintahan dan BUMN menempati posisi nomor dua tertinggi sebagai lembaga yang paling 
dirugikan karena kasus fraud di Indonesia, dengan total kerugian Lembaga Pemerintahan sebesar 
48,5% dan BUMN sebesar 31,8%.  

Kasus fraudulent financial statement dapat menyebabkan kerugian bagi pelaku dan entitas 
yang terlibat. Karena terjadinya fraudulent financial statement dapat mengurangi keyakinan 
pengguna pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang membawahi perusahaan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan tindakan pencegahan dan pendeteksian untuk mengatasi masalah fraudulent financial 
statement dengan menggunakan metode pendeteksian kecurangan (Lionardi dan Suhartono, 2022). 
Metode pendeteksian fraud pada awalnya dicetuskan oleh Donald R. Cressey pada tahun 
1953, salah satu pendiri ACFE yang menerapkan metode dasar yaitu Fraud Triangle Theory 
dimana menurut Cressey yang mendorong pelaku untuk melakukan fraud ada tiga yaitu Pressure, 
Oportunity dan Rationalization. Tahun 2004 Wolfe dan Hermanson menambahkan satu faktor lain 
yang mendorong terjadinya fraud yaitu Capability teori ini dikenal dengan sebutan Fraud Diamond 
Theory. Tahun 2011 Crowe Horwath menambahkan faktor Ego (Arrogance) yang dikenal dengan 
Fraud Pentagon Theory. Pada tahun 2019 Georgios L. Vousinas menambahkan variabel Collusion 
dikenal dengan Fraud Hexagon Theory. 

Penambahan variabel ini membuat Fraud Hexagon Theory menjadi paling baru dan belum 
banyak digunakan untuk mendeteksi fraudulent financial statement di Indonesia dan dalam 
beberapa tahun belakangan teori ini menjadi yang paling relavan untuk mendeteksi terjadinya fraud 
(Sagala dan Siagian, 2021). Hasil Survey Association of certified fraud examiner (ACFE) Global 
(2019-2022) menyatakan bahwa sekitar 58% kasus fraud dilakukan secara berkelompok sementara 
42%nya dilakukan sendiri. 

Penelitian ini termotivasi dari studi yang di lakukan Alfarago et al. (2023). Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menggunakan f-score model Dechouw et al. 
(2007) untuk mengukur fraudulent financial statement. Sementara penelitian sebelumnya 
menggunakan M-score model Beneish (1999). Penggunaan alat ukur ini dikarenakan f-score 
model dinilai lebih baik untuk mendeteksi fraud dibandingkan Beneish m-score model dengan 
akurasi sebesar 78,67% dan angka eror 21,33% (Sumantri dan Asep, 2021). Selain itu 
penelitian ini menggunakan Auditor report untuk memproksikan Rationalization. Penelitian 
sebelumnya memproksikan Rationalization dengan menggunakan Auditor change. Pergantian 
variabel ini dilakukan karena penelitian yang menggunakan variabel Auditor change selalu 
mendapatkan hasil yang sama yaitu tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Selain itu, perbedaan lainnya mencakup objek dan tahun penelitian. Penelitian sebelumnya 
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memfokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 sampai 
2019. Sedangkan objek riset ini perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018 sampai 
2022. 

Pemilihan perusahaan BUMN sebagai objek penelitian karena dilansir pada CNBC 
Indonesia kasus fraudulent financial statement yang terjadi di Indonesia selama periode 
penelitian antara lain: PT Garuda Indonesia Tbk (2018), PT Asabri (Persero) (2019), PT Envy 
Technologies Indonesia Tbk (2019), PT Hanson Internasional Tbk (2020), PT Asuransi 
Jiwasraya (2020), PT Waskita Karya (Persero) Tbk (2023) dan PT Wijaya Karya Tbk (2023). 
Dari keseluruhan kasus fraudulent financial statement yang terjadi di Indonesia hanya PT 
Envy Technologies Indonesia Tbk (2019) dan PT Hanson Internasional Tbk (2020) yang 
bukan merupakan perusahaan BUMN sehingga dapat dikatakan bahwa selama periode 
penelitian kasus fraudulent financial statement di Indonesia di dominasi oleh perusahaan 
BUMN. Pemilihan tahun penelitian 2018 sampai 2022 untuk memberikan hasil yang lebih 
relevan dengan kondisi saat ini. Hasil penelitian yang berbeda juga menjadi alasan penelitian 
ini dilakukan. Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Fraud Hexagon Terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022”. 

 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency theory) adalah teori yang digunakan untuk menggambarkan 
hubungan keagenan yang terjadi di perusahaan. Hubungan keagenan muncul ketika terdapat 
kontrak kerjasama antara principal dan agent, dimana pemegang saham (principal) 
memberikan mandat kepada managemen (agent) untuk melakukan suatu layanan atas nama 
pemegang saham yang melibatkan beberapa wewenang atau pengambilan keputusan kepada 
managemen. Situasi ini membuat manajemen yang diberi kontrak harus bertanggung jawab 
terkait semua pekerjaan dan wewenang kepada pemegang saham. Sehingga membuat 
managemen termotivasi untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan kepentingan 
pemegang saham (Jansen dan Mekling, 1976). 

Berdasarkan teori keagenan Fraudulent financial statement terjadi karena adanya 
konflik kepentingan antara principal dan agency. Perbedaan kepentingan yang terjadi adalah 
pemegang saham memiliki tujuan untuk mendapatkan return yang tinggi atas modal yang 
diinvestasikan pada perusahaan, sementara managemen memiliki tujuan untuk mendapatkan 
kompensasi yang besar atas hasil kinerjanya. Situasi ini yang memotivasi managemen 
melakukan fraudulent financial statement yang merugikan pemegang saham (Ali, 2020). 
Teori keagenan menjelaskan Fraud Hexagon Theory Georgios L. Vousinas (2019) terjadi 
karena adanya konflik kepentingan yang mendasarinya. 

 
Fraud Hexagon Theory 

Fraud hexagon theory diperkenalkan Georgios L. Vousinas pada tahun 2019 sebagai 
pengembangan teori fraud sebelumnya yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi tanda-tanda 
terjadinya fraud melalui enam variabel sehingga dapat menjadi langkah preventif dan deteksi pada 
kasus kecurangan. Penambahan elemen collusion pada fraud pentagon theory Crowe H (2011) 
dikarenakan collusion memiliki peran penting sebagai variabel terjadinya fraud. Collusion yang 
terbentuk antara karyawan perusahaan atau karyawan dengan pihak eksternal akan membuat 
tindak pidana atau fraud yang merugikan pihak ketiga lebih sulit untuk dihentikan (Vousinas, 
2019). Penambahan ini menjadikan teori fraud sebelumnya yang disingkat dengan SCORE menjadi 
SCCORE (Stimulus (Pressure), Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization, dan Ego 
(Arrrogance)) (Vousinas 2019). 
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Fraudulent Financial Statement 
Fraudulent Financial Statement adalah bentuk kesengajaan yang dilakukan oleh pihak 

internal perusahaan untuk mengelabui para pengguna laporan keuangan dengan cara 
memanipulasi informasi yang tersaji dengan tujuan agar kinerja keuangan perusahaan terlihat 
baik padahal kenyataannya tidak. Dijelaskan juga sebagai skema dimana karyawan dengan 
sengaja membuat pernyataan palsu (salah saji) atau menghilangkan informasi material pada 
laporan keuangan perusahaan (ACFE, 2022). 
 
Pengaruh Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement 

Pressure terjadi ketika pelaku mendapat tekanan yang memotivasinya untuk 
melakukan fraud baik bersifat financial atau non-financial (Vousinas, 2019). Pressure dalam 
penelitan ini diproksikan dengan financial target. Financial Target merupakan gambaran 
kondisi keuangan yang ingin dicapai perusahaan atas usaha yang dikeluarkan (Bawekes et al., 
2018). Teori keagenan menjelaskan pressure yang diberikan pemegang saham kepada manajemen 
untuk menaikkan laba dan mengurangi kerugian akan mendorong manajemen untuk 
melakukan fraudulent financial statement. Teori keagenan menjelaskan agent harus bertanggung 
jawab atas semua pekerjaannya kepada principal. financial target yang ditetapkan pemegang 
saham kepada manajemen dapat mempengaruhi keputusan dan prilaku manajer. Ketika 
manajemen menghadapi kesulitan untuk memenuhi financial target, manajer akan termotivasi 
untuk melakukan fraudulent financial statement untuk mencapai financial target yang ditetapkan 
oleh pemegang saham (Jao et al., 2021). Penelitian Jaya & Poerwono (2019) dan Sagala & 
Siagian (2021) mendukung statement tersebut dimana penelitiannya memperoleh bukti empiris 
bahwa financial target secara signifikan berpengaruh tarhadap fraudulent financial statement. 
Berdasarkan pengembangan hipotesis dari penelitian terdahulu, hipotesis pertama dalam penelitian 
ini adalah: 
H1: Pressure berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. 
 
Pengaruh Capability Terhadap Fraudulent Financial Statement 

Capability adalah kemampuan pribadi yang merupakan salah satu komponen utama 
terjadinya fraud. Kebanyakan dari kasus fraud terutama fraudulent financial statement yang 
bernilai miliaran dolar terjadi karena pelaku memiliki kemampuan untuk membaca 
kemungkinan dan memanfaatkan kemungkinan itu untuk melakukan fraud dengan baik 
(Vousinas, 2019). Sebagai bentuk pencegahan terkait resiko ini salah satu mekanisme yang 
digunakan oleh pemegang saham untuk mempengaruhi perilaku manajemen dan memastikan 
manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham adalah dengan melakukan 
pergantian direksi (change in director). Teori keagenan menjelaskan dewan direksi dapat 
memiliki kepentingan memperkaya diri sendiri, sehingga perusahaan mengganti direksi untuk 
mengurangi kemungkinan terjadi konflik keagenan yang terjadi karena manajemen memiliki 
informasi terkait kondisi dan keuangan perusahaan lebih baik dibandingkan pemegang saham 
karena manajemen merupakan bagian internal dari perusahaan itu sendiri sementara 
pemegang saham merupakan bagian external perusahaan (Herninta, 2019). 

Penelitian Lionardi & Suhartono (2022) dan Syifani (2021) mendukung statement 
tersebut dimana penelitiannya memperoleh bukti empiris Change in Director memiliki 
pengaruh terjadinya fraudulent financial statement. Berdasarkan pengembangan hipotesis 
dari penelitian terdahulu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H2: Capability berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. 
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Pengaruh Collusion Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Collusion mengacu pada kesepakatan antara dua orang atau lebih yang dalam 

prosesnya bertujuan agar salah satu pihak melakukan tindakan yang merugikan pihak ketiga 
(Vousinas, 2019). Collusion dalam penelitian ini diproksikan penulis dengan menggunakan 
Project with Government. Penggunaan variabel ini karena ketika perusahaan memiliki 
kerjasama proyek yang dijalin dengan pemerintah, kemungkinan besar pendapatan finansial 
yang akan diterima perusahaan akan bertambah. Hal ini mendorong karyawan/manajemen 
mengambil keuntungan dengan melakukan fraudulent financial statement yang merugikan 
pemegang saham (Sagala dan siagian, 2021). Teori keagenan menjelaskan collusion muncul 
ketika agent dan principal memiliki tujuan yang berbeda. Agent menginginkan insentif yang 
tinggi atas usaha yang dikeluarkan dan principal menginginkan kinerja optimal dari agent 
agar mendapatkan return dari modal yang diinvestasikan dan mencapai tujuan organisasi. 

Penelitian Novarina dan Triyanto (2022), Sari dan Nugroho (2020) mendukung 
statement tersebut dimana dalam penelitiannya memperoleh bukti empiris bahwa Project with 
Government berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Berdasarkan 
pengembangan hipotesis dari penelitian terdahulu, hipotesis pertama dalam penelitian ini 
adalah: 
H3: Project with Government berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya 
fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Opportunity Terhadap Fraudulent Financial Statement 

Opportunity adalah peluang yang dimanfaatkan individu untuk melakukan fraud, 
Opportunity terjadi ketika pelaku meyakini dirinya dapat merencanakan dan melakukan tindakan 
penipuan tanpa terdeteksi. Studi mengenai fraud menekankan bahwa jabatan atau posisi puncak 
diperusahaan adalah salah satu opportunity yang dapat memicu terjadinya fraud (Vousinas, 2019). 
Opportunity dalam penelitian ini diproksikan dengan innefective monitioring. Variable ini 
digunakan karena innefective monitioring menciptakan opportunity bagi manajemen dan karyawan 
untuk melakukan tindakan fraud yang merugikan pemegang saham salah satunya fraudulent 
financial statement (Achmad et al., 2022). Teori keagenan menjelaskan fraudulent financial 
statement terjadi karena ada opportunity dan dimanfaatkan agent. Salah satu bentuk opportunity 
adalah ketika agent memiliki informasi yang lebih baik dibanding principal sehingga memberi 
kesempatan bagi agent untuk melakukan fraudulent financial statement (Achmad et al.,2021). 

Penelitian Lestari & Henny (2019) dan Hartandi (2022) mendukung statement tersebut 
dimana dalam penelitiannya memperoleh bukti empiris bahwa Ineffective monitoring secara 
signifikan berpengaruh tarhadap fraudulent financial statement. Berdasarkan pengembangan 
hipotesis dari penelitian terdahulu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H4: Opportunity berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. 
 
Pengaruh Rationalization Terhadap Fraudulent Financial Statement 

Rationalization adalah pembenaran yang dilakukan oleh pelaku fraud. Pembenaran 
yang dilakukan adalah ketika pelaku fraud melihat diri mereka sebagai orang yang jujur 
bukan sebagai penjahat (Vousinas, 2019). Penelitian ini menggunakan Auditor report untuk 
memproksikan Rationalization. Hubungan teori keagenan terhadap rationalization yaitu 
pelaku dapat termotivasi untuk melakukan fraudulent financial statement ketika manajemen 
mencoba meyakinkan diri sendiri bahwa fraud yang mereka lakukan adalah rasional sesuai 
dengan kepentingan pemegang saham. Teori keagenan menjelaskan agent memiliki tanggung 
jawab atas semua pekerjaannya kepada principal salah satunya adalah memastikan keandalan 
laporan keuangan yang akan dilaporkan agar terhindar dari fraudulent financial statement 
(Santikasari, 2020). 
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Penelitian Demetriades & Agyei (2022) dan Ulfah et al. (2017) menemukan hasil bahwa 
Auditor report berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Berdasarkan 
pengembangan hipotesis dari penelitian terdahulu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H5: Rationalization berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. 
 
Pengaruh Arrogance Terhadap Fraudulent Financial Statement 

Salah satu karakteristik yang dimiliki oleh pelaku fraud adalah egois. Dimana egois 
digambarkan sebagai orang yang memiliki keinginan sukses dengan berbagai cara, individu 
yang mengedepankan diri sendiri, percaya diri berlebihan dan narsistik. Gangguan 
kepribadian narsistik diartikan sebagai kebutuhan yang kuat akan kekaguman dan kurangnya 
empati terhadap orang lain (Allan, R., 2003). Individu yang narsistik percaya bahwa mereka 
lebih unggul atau unik dan memiliki kecendrungan memandang berlebihan terkait 
kemampuan mereka sendiri Vousinas (2019. Teori keagenan menggambarkan Arrogance 
sebagai situasi ketika manajemen sudah mendapatkan posisinya, manajemen akan melakukan 
apapun yang mereka inginkan untuk mempertahankan posisinya sekalipun itu bertentangan 
dengan kebutuhan pemegang saham (Velte, 2020). Sehingga ego/Arrogance menjadi salah 
satu faktor penting yang memotivasi terjadinya fraud yaitu dengan memiliki kedudukan dan 
keinginan yang besar untuk mendapatkan kekuasaan (Vousinas, 2019). Number of CEO 
picture dalam financial statement mencerminkan rasa percaya diri CEO yang berlebihan, 
manajemen yang terlalu percaya diri memiliki kecenderungan terlibat dalam fraudulent 
financial statement yang merugikan pemegang saham. Semakin tinggi foto CEO dalam 
financial statement mengindikasikan tingginya tingkat arogansi CEO perusahaan (Alfarago et 
al., 2023). 

Hal ini didukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Sari & Nugroho (2020) yang 
memperoleh bukti empiris bahwa Number of CEO’s Picture berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement. Berdasarkan pengembangan hipotesis dari penelitian terdahulu, hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah: 
H6: Arrogance berpengaruh positif dalam pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah studi eskplanatori dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Berikut ini merupakan beberapa kriteria 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu : 

Tabel 1 
Kriteria Sampel Penelitian 
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Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode 
dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Data 
diperoleh dari annual report perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI yang dapat diakses 
melalui website www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mencakup 
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan program SPSS versi 
25. Metode analisis ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh antara fraud hexagon 
terhadap fraudulent financial statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 
2018-2022. Berikut persamaan model regresi linear berganda dalam penelitian ini : 

 
Definisi dan Operasional Variabel 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah fraudulent financial statement. Fraudulent financial statement diukur menggunakan 
fraud score model (F- Score) (Dechow et al., 2011). F-score diukur dengan rumus sebagai 
berikut : 
 

 
Model perhitungan RSST accrual dan Financial performance adalah sebagai berikut : 
 

 
 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2 

Pengukuran Variabel Independen 

 

 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Variabel Pressure yang di proksikan dengan financial target diukur dengan 
menggunakan Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar-0,27 dan nilai 
maksimum sebesar 1,11. Nilai mean (rata-rata) untuk variabel pressure adalah 0,0408 yang 
berarti sebesar 4,08% perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan laba dari total asetnya 
standar deviasi 0,12487. 
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Variabel Capability yang diproksikan dengan Change in Director (DCHANGE) diukur 
dengan menggunakan variabel dummy yang hanya memperoleh dua nilai yaitu 1 dan 0. Mean 
(rata- rata) sebesar 0, 4500 artinya sebesar 45% melakukan pergantian direksi selama periode 
penelitian dan 55% sisanya tidak, standar deviasi 0,49958. 

Variabel Collusion yang diproksikan dengan Project with government. Project with 
government diukur dengan menggunakan variabel dummy yang hanya memperoleh dua nilai 
yaitu 1 dan 0. Mean (rata-rata) sebesar 0, 9583 artinya sebesar 95,83% sampel yang diteliti 
memiliki proyek dengan pemerintah selama periode penelitian. 4,17% tidak memiliki proyek 
dengan pemerintah, standar deviasi sebesar 0, 20066. 

Variabel Opportunity yang diproksikan dengan ineffective monitoring diukur dengan 
menggunakan Independence Ratio (IND) memiliki nilai minimum sebesar 0,29 dan nilai 
maksimum sebesar 0,67. Nilai mean (rata-rata) untuk variabel opportunity adalah 0,4467 yang 
berarti sebesar 44,67% sampel yang diteliti melakukan pengawasan yang kurang efektif 
terhadap kinerja manajemen. 55,33% melakukan pengawasan secara efektif, standar deviasi 
0,12136. 

Variabel Rationalization yang diproksikan dengan Auditor Report diukur dengan 
menggunakan variabel dummy yang hanya memperoleh dua nilai yaitu 1 dan 0. Mean (rata-rata) 
sebesar 0,5750 artinya sebesar 57,50% sampel yang diteliti mendapatkan opini audit wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelas sementara 42,5% mendapatkan opini yang berbeda, 
standar deviasi sebesar 0, 49642. 

Variabel Arrogance yang diproksikan dengan Number of CEO’s Picture diukur dengan 
menghitung jumlah foto CEO pada laporan tahunan memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimum sebesar 223. Nilai mean (rata-rata) variabel Arrogance adalah 30,98 yang berarti 
CEO pada sampel yang diteliti cukup aktif untuk memposting kegiatan perusahaannya yang 
mengindikasikan Arrogance. Standar deviasi sebesar 26,45 nilai deviasi kecil dari nilai mean 
yang menggambarkan data menyebar secara merata atau homogen. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) .436 .215  2.029 .045 

 ROA .878 .289 .274 3.034 .003 

 DCHANGE .036 .074 .044 .481 .631 

 PROGOV -.135 .187 -.068 -.721 .472 

 IND -.381 .314 -.115 -1.214 .227 

 AUDREPT -.084 .074 -.104 -1.139 .257 

 CEOPIC .000 .001 -.025 -.271 .787 

a. Dependent Variable: F-SCORE      

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2024 
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Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) yang tersaji pada Tabel 5, diperoleh 

nilai R-square sebesar 0,136 atau 13,6 %. Hal ini berarti bahwa variabel Pressure, Capability, 
Collusion, Opportunity, Rationalization, dan Arrogance hanya mampu menjelaskan variabel 
fraudulent financial statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2022 sebesar 8,9%. Sedangkan sisanya sebesar 91,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 

 
Uji F (Simultan) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai F sebesar 3,213 dengan tingkat signifikansi 0,006. 
Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Pressure, Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization, dan 
Arrogance. Secara bersama-sama berpengaruh terhadap fraudulent financial statement pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 

Uji T (Parsial) 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil hipotesis: Pressure menunjukkan 

nilai koefisien 3,034 dengan arah positif dan nilai signifikansinya 0,003 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pressure berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent 
financial statement, dengan demikian hipotesis pertama diterima.  Capability menunjukkan 
nilai koefisien 0,481 dengan arah positif dan nilai signifikansinya 0,631 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Capability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement, dengan demikian hipotesis kedua ditolak. Collusion menunjukkan nilai koefisien 
0,721 dengan arah negatif dan nilai signifikansinya 0,472 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Collusion tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, dengan demikian 
hipotesis ketiga ditolak. Opportunity menunjukkan nilai koefisien 1,214 dengan arah negatif 
dan nilai signifikansinya 0,227 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Opportunity tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, dengan demikian hipotesis keempat 
ditolak. Rationalization menunjukkan nilai koefisien 1,139 dengan arah negatif dan nilai 
signifikansinya 0,257 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rationalization tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, dengan demikian hipotesis kelima 
ditolak. Arrogance menunjukkan nilai koefisien 0,271 dengan arah negatif dan nilai 
signifikansinya 0,787 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Arrogance tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, dengan demikian hipotesis kelima 
ditolak. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pressure terhadap fraudulent financial statement 

Pressure terjadi ketika pelaku mendapatkan tekanan yang memotivasinya untuk 
melakukan fraud baik bersifat financial atau non-financial (Vousinas, 2019). Teori keagenan 
menjelaskan agent harus bertanggung jawab atas semua pekerjaannya kepada principal. 
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Dikarenakan tanggung jawab itulah agent termotivasi untuk memperoleh laba sesuai dengan 
financial target yang ditetapkan agar pemegang saham mendapatkan return dari modal yang 
di keluarkannya dan menarik calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Akan tetapi 
agar target tetap dapat tercapai ketika laba yang dihasilkan perusahaan rendah manajemen 
akan termotivasi untuk melakukan fraudulent financial statement (Zelin, 2018). 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Pressure melalui proksi Financial target 
(ROA) memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial statement. Semakin tinggi Financial 
target yang ditetapkan perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya fraudulent 
financial statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala 
dan Siagian (2021). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Pressure yang diproksikan 
dengan Financial Target (ROA) berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Memberikan implikasi bahwa semakin tinggi Financial target perusahaan mencerminkan 
semakin tinggi pula kemungkinan akan terjadinya fraudulent financial statement. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bawekes et al (2018). 
 
Pengaruh Capability terhadap Fraudulent Financial Statement 

Capability adalah kemampuan pribadi yang merupakan salah satu komponen utama 
terjadinya fraud. Kebanyakan dari kasus fraud terutama fraudulent financial statement yang 
bernilai miliaran dolar terjadi karena pelaku memiliki kemampuan untuk membaca 
kemungkinan dan memanfaatkan kemungkinan itu untuk melakukan fraud dengan baik 
(Vousinas, 2019) Teori keagenan menjelaskan direksi sebagai agent bisa saja memiliki 
kepentingan pribadi untuk memperkaya diri sendiri sehingga perusahaan mengganti anggota 
dewan direksi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya konflik keagenan. 

Namun hasil penelitian ini tidak membuktikan teori tersebut. Berdasarkan pengujian 
hipotesis menunjukkan Capability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 
yang terjadi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Change in 
director tidak selalu dimanfaatkan untuk melakukan fraudulent financial statement (Fatimah, 
2023). Ada beberapa alasan yang memungkinkan suatu perusahaan melakukan change in 
director yaitu: Change in director dilakukan karena perusahaan ingin meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan mengganti direksi yang lebih ahli. Pergantian direksi memiliki makna 
pergantian pimpinan dalam suatu perusahaan dan merupakan faktor yang krusial yang 
menentukan bagi entitas. Hal tersebut karena adanya peranan yang strategis dalam 
meningkatkan komitmen seluruh jajaran perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 
secara efektif dan efisien (Zelin, 2018). Selain itu perusahaan melakukan change in director 
karena masa jabatannya yang sudah habis, direksi lama telah memperoleh jabatan lain atau 
anggota direksi lama pensiun atau meninggal dunia (Fatimah, 2023). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala dan Siagian (2021). Hasil penelitan 
tersebut menyatakan bahwa Capability yang diproksikan dengan Change in Director tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lionardi dan 
Suhartono (2022) dimana pada penelitiannya menunjukkan bahwa Change in director 
berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial 
statement. Dimana pergantian direktur dilakukan karena direktur sebelumnya terdapat dugaan 
terlibat dalam kasus fraudulent financial statement sehingga direksi baru diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dan mencegah atau mengurang fraudulent financial 
statement. 
 
Pengaruh Collusion terhadap Fraudulent Financial Statement 

Collusion mengacu pada kesepakatan antara dua orang atau lebih yang dalam prosesnya 
bertujuan agar salah satu pihak melakukan tindakan yang merugikan pihak ketiga (Vousinas, 
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2019). Berdasarkan teori keagenan konflik keagenan muncul ketika agent dan principal 
memiliki tujuan yang berbeda. Agent menginginkan insentif yang tinggi atas usaha yang 
dikeluarkan sementara principal menginginkan kinerja yang optimal dari agent agar 
mendapatkan return dari modal yang diinvestasikan dan mencapai tujuan organisasi. 

Namun hasil penelitian tidak membuktikan teori tersebut. Berdasarkan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa Collusion tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement yang terjadi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal 
ini karena perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan BUMN yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2018- 2022. Perusahaan BUMN adalah perusahaan yang dimiliki 
baik sepenuhnya atau sebagian besar oleh pemerintah. Sehingga nyaris semua project yang 
dijalani BUMN adalah project with government. Perusahaan yang berkerjasama dengan 
proyek pemerintah membuktikan bahwa perusahaan yang dipilih tidak melakukan fraud 
(Ramadhaniyah et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ramadhaniyah et al. (2021). Hasil penelitan tersebut menyatakan bahwa collusion yang 
diproksikan dengan project with government tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sagala dan Siagian 
(2021) yang menunjukkan bahwa project with government berpengaruh positif signifikan 
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Besarnya pendapatan yang 
diterima perusahaan dari Project with government memotivasi agent untuk melakukan 
fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement 

Opportunity adalah peluang yang dimanfaatkan individu untuk melakukan fraud, 
Opportunity terjadi ketika pelaku meyakini dirinya dapat merencanakan dan melakukan 
tindakan penipuan tanpa terdeteksi. Studi mengenai fraud menekankan bahwa jabatan atau 
posisi puncak diperusahaan adalah salah satu opportunity yang dapat memicu terjadinya fraud 
(Vousinas, 2019). Berdasarkan teori keagenan fraudulent financial statement terjadi 
dikarenakan ada peluang yang secara sengaja dimanfaatkan agent. Salah satunya ketika agent 
memiliki informasi yang lebih baik dibanding principal yang memberikan celah bagi agent 
untuk melakukan fraudulent financial statement (Achmad et al., 2021). 

Akan tetapi hasil penelitian tidak membuktikan teori tersebut karena berdasarkan 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa opportunity tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement. Tidak berpengaruhnya ineffective monitoring pada fraudulent financial 
statement adalah karena pemegang saham mayoritas masih memegang peranan penting dalam 
memantau kinerja dewan perusahaan (Alifa, 2022). Selain itu pengangkatan komisaris 
independen dimungkinkan sebatas untuk pemenuhan regulasi saja. tanpa memberikan 
dampak pada sistem pengawasan yang ada. Kondisi ini dapat menyebabkan ineffective 
monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement (Mukaromah & 
Budiwitjaksono, 2021). Sehingga sedikit atau banyaknya jumlah anggota dewan komisaris 
independent tidak menjamin kontrol internal yang baik di perusahaan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan (Sagala dan Siagian, 2021). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Hartandi, 
2022). Dimana pada penelitiannya menunjukkan bahwa ineffective monitoring berpengaruh 
positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Ineffective 
monitoring memberikan celah terhadap pelaku fraud untuk melakukan fraudulent financial 
statement. 
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Pengaruh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Statement 
Rationalization adalah pembenaran yang dilakukan oleh pelaku fraud. Pembenaran 

yang dilakukan adalah ketika pelaku fraud melihat diri mereka sebagai orang yang jujur 
bukan sebagai penjahat (Vousinas, 2019). Teori keagenan menjelaskan Agent memiliki 
tanggung jawab atas semua pekerjaannya kepada principal salah satunya adalah memastikan 
keandalan laporan keuangan yang akan dilaporkan agar terhindar dari fraudulent financial 
statement (Santikasari, 2020) akan tetapi ketika agent menghadapi situasi keuangan yang 
buruk agent mencoba meyakinkan diri sendiri bahwa fraudulent financial statement yang 
mereka lakukan adalah rasional dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham, sehingga 
mendorong agent untuk melaporkan laporan keuangan dengan tidak wajar (Achmad et al., 
2022). 

Akan tetapi hasil penelitian tidak membuktikan teori tersebut. Berdasarkan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa rationalization tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement. Tidak berpengaruhnya Auditor report yang mendapatkan opini berupa 
WTP dengan paragraf penjelas pada fraudulent financial statement terjadi karena opini WTP 
dengan paragraf penjelas ini diberikan karena adanya keraguan yang subtansial mengenai 
kesinambungan usaha atau kelangsungan hidup perusahaan (going concern), tidak 
diterapkannya secara konsisten standar akuntansi, diperlukannya penekanan atas suatu 
masalah, serta karena laporan yang melibatkan auditor lain (Nurbaiti, 2019). 

Kasus fraudulent financial statement yang melibatkan perusahaan BUMN di Indonesia 
selama periode penelitian PT Asuransi jiwasraya (persero), PT Asabri, PT Waskita dan 
Wijaya Karya sebelum terungkap melakukan fraudulent financial statement diketahui bahwa 
perusahaan mendapatkan opini WTP (unqualified opinion) dan hanya PT Garuda Indonesia 
yang mendapatkan opini WTP dengan paragraf penjelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
opini WTP dengan paragraf penjelas belum tentu perusahaan tersebut memiliki resiko 
fraudulent financial statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurbaiti dan 
Suatkab (2019). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Demetriades & 
Agyei (2022) dan Ulfah et al. (2017) Dimana pada penelitiannya menunjukkan bahwa 
auditor report berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya 
fraudulent financial statement yaitu opini WTP dengan paragraf penjelas diberikan karena 
perusahaan akan menyajikan kembali laporan keuangannya atau dituntut untuk reklasifikasi 
pada beberapa akun. Akan tetapi opini audit ini sering disalahartikan oleh manajemen bahwa 
apa yang dilakukan merupakan tindakan yang benar karena dapat ditolerir dengan adanya 
opini tersebut. 
 
Pengaruh Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement 

Individu yang arrogance percaya bahwa mereka lebih unggul atau unik dan memiliki 
kecendrungan memandang berlebihan terkait kemampuan mereka sendiri Sehingga 
ego/arrogance menjadi salah satu faktor penting yang memotivasi terjadinya fraud yaitu 
dengan memiliki kedudukan dan keinginan yang besar untuk mendapatkan kekuasaan 
Vousinas (2019). Teori keagenan menjelaskan arrogance sebagai situasi ketika manajemen 
sudah mendapatkan posisinya, manajemen akan melakukan apapun yang mereka inginkan 
untuk mempertahankan posisinya sekalipun itu bertentangan dengan kebutuhan pemegang 
saham (Velte, 2020). 

Namun hasil penelitian tidak membuktikan teori tersebut. Berdasarkan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa Number of CEO Picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement, karena number of CEO picture tidak dilakukan CEO untuk menunjukkan 
arrogance (Fatimah, 2023). Foto CEO pada laporan keuangan dilakukan dengan tujuan 
memperkenalkan CEO kepada publik dan pengguna laporan keuangan sehingga tidak 
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bertujuan untuk memperkenalkan CEO secara pribadi atau sebagai tindakan untuk 
memberikan kesan bahwa dengan posisi dan status tersebut CEO dapat terbebas dari 
pengawasan internal perusahaan (Lionardi dan Suhartono, 2022). Selain itu foto CEO ikut 
serta melakukan kegiatan yang di tampilkan pada laporan keuangan dilakukan untuk 
menunjukkan peran CEO dalam mendukung dan menjalani proses operasional perusahaan. 
Sehingga pengguna laporan keuangan dapat menilai tanggung jawab CEO dalam memimpin 
perusahaan. Oleh karena itu banyaknya number of CEO picture bukan merupakan sifat 
arrogance namun dilakukan untuk memperkenalkan profil CEO. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitan yang dilakukan oleh Alfarago et al. (2023). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
Nugroho (2020), Dimana pada penelitiannya menunjukkan bahwa number of CEO picture 
berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial 
statement. Semakin banyak jumlah foto yang CEO yang ditampilkan pada laporan keuangan 
mengindikasikan semakin tinggi arrogance CEO pada perusahaan. Arrogance yang tinggi 
dapat memicu terjadinya fraudulent financial statement karena CEO merasa bahwa 
status/jabatannya membuat kontrol internal tidak berlaku padanya. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh elemen fraud hexagon theory 
terhadap financial statement fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2022. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan dilakukan 
pengujian terhdap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka 
didapatkan bahwa pada uji F, varabel independent yaitu Pressure, Capability, Collusion, 
Opportunity, Rationalization, Arrogance secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu fraudulent financial statement. Untuk uji T dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial Pressure berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement sementara 
Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization dan Arrogance tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 
2018-2022. 

 
Keterbatasan 

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan BUMN sebagai objek penelitian, 
sehingga temuan yang diperoleh tidak bisa mewakili semua sektor perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
Saran 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar mempertimbangkan penggunaan  atau 
penambahan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi fraudulent financial statement. 
Selain itu, pemilihan objek penelitian di luar sektor BUMN direkomendasikan agar dapat 
menjangkau sektor-sektor yang jarang diteliti, sehingga mampu memberikan gambaran yang 
lebih luas mengenai hasil penelitian pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar  di Bursa 
Efek Indonesia 
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